BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh persamaan
regresi linear berganda Y = -0,557 + 0,804X; + 0,355X; + e. Artinya
adalah apabila motivasi intrinsik individu dan sistem pemasaran hasil
pertanian diasumsikan bernilai nol (0), maka etos kerja penggarap karet di
Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu akan mengalami penurunan
sebesar 0,557.

2. Pengaruh motivasi intrinsik individu terhadap etos kerja penggarap karet
di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu menunjukan nilai thiwng
(8,790) > tupe (2,001) dengan nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar
0,000 masih berada dibawah 0,05, hal ini menunjukan bahwa motivasi
intrinsik individu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap etos
kerja penggarap karet di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu.

3. Pengaruh sistem pemasaran hasil pertanian terhadap etos kerja penggarap
karet di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu menunjukan nilai
thitung (2,644) > twne (2,001) dengan nilai signifikasi yang dihasilkan
sebesar 0,011 masih berada dibawah 0,05, hal ini menunjukan bahwa
sistem pemasaran hasil pertanian memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap etos kerja penggarap karet di Kecamatan Peranap Kabupaten

Indragiri Hulu.
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4. Nilai F hitung sebesar 108,184 dengan signifikansi 0,000. F tabel dapat
diperoleh dari F tabel statistik sebesar 3,16. Dengan demikian diketahui F
hitung (108,184) > F tabel (3,16) dengan Sig. (0,000) < 0,05. Artinya
motivasi intrinsik individu dan sistem pemasaran hasil pertanian memiliki
pengaruh secara simultan terhadap etos kerja penggarap karet di
Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu.

5. Nilai R sebesar 0,888 atau 88,8% berarti terdapat hubungan antara
motivasi intrinsik individu dan sistem pemasaran hasil pertanian sebesar
89,7%. Sementara nilai R Square sebesar 0,789 atau 78,9% Dberarti
motivasi intrinsik individu dan sumber pemasaran hasil pertanian dapat
mempengaruhi etos kerja penggarap karet di Kecamatan Peranap
Kabupaten Indragiri Hulu sebesar 78,9% dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

6. Dari hasil penelitian yang didapatkan bahwa faktor yang paling dominan
mempengaruhi etos kerja penggarap karet di Kecamatan Peranap
Kabupaten Indragiri Hulu yaitu faktor motivasi intrinsik individu, dengan
menunjukan nilai thiwng paling besar dari variabel X lainnya yaitu
menunjukan nilai thiwng (8,790) > tianel (2,001) dengan nilai signifikasi yang
dihasilkan sebesar 0,000 masih berada dibawah 0,05.

7. Menurut tinjauan ekonomi Islam, etos kerja penggarap karet di Kecamatan
Peranap sudah sesuai dengan etika yang baik, memiliki motivasi dalam
diri yang bertujuan mengubah hidup, dan menjalankan pekerjaan yang
dianjurkan dalam ajaran agama seperti bekerja sama dalam usaha guna

meningkatkan perekonomian sesama, serta bekerja dengan semestinya
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walaupun keadaan disekitar dan penilaian terhadap hasil kerjanya
membuat masyarakat penggarap karet sering rugi dan kecewa seperti harga

karet yang selalu berubah (fluktuasi).

B. Saran
Setelah melakukan pembahasan hasil penelitian maka peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai pertimbangan dalam pembangunan
masyarakat di Kecamatan Peranap terutama meningkatkan etos Kkerja
penggarap karet.

1. Untuk meningkatkan etos kerja penggarap karet di Kecamatan Peranap
harus dimulai dari dalam diri individu terlebih dahulu, mereka harus
menanamkan sikap optimis kepada dirinya, mengembangkan semangat
dalam diri karena motivasi diri dapat membuat seseorang bekerja lebih
maju. Keberanian untuk memulai sesuatu dan juga harus bisa menghargai
waktu.

2. Guna meningkatkan etos kerja masyarakat, beberapa hal yang harus
dilakukan dalam memperbaiki sitem pemasaran hasil pertanian ialah
dengan cara adanya kepedulian pemerintah dalam menilai hasil pertanian
masyarakat dengan cara menstabilkan harga karet agar penggarap karet
tidak merasa dirugikan sehingga dapat meningkatkan hasil produksi
mereka.

3. Dalam pembangunan masyarakat petani, diharapkan adanya kerjasama
dengan instansi yang terkait secara baik agar diketahui permasalahan dan
dapat menentukan tindakan perbaikan yang sesuai dengan permasalahan

dan kebutuhan yang ada.
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4. Kehidupan masyarakat di Kecamatan Peranap dapat digolongkan pada
masyarakat yang memiliki ketaatan menjalankan agama yang tinggi,
sehingga untuk menaikkan etos kerja masyarakat ini peranan pemimpin

agama sangat tepat.



